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Abstrak — Salah satu tantangan besar bagi bangsa Indonesia adalah adanya beban pengangguran
termasuk pengangguran terdidik. Diperlukan upaya yang konkret agar jumlah pengangguran
dapat ditekan melalui peningkatan jumlah wirausawan di Indonesia. Keberadaan mahasiswa saat
ini bukan hanya dituntut untuk bisa menjadi seorang akademisi namun lebih dari itu mahasiswa
juga dituntut untuk bisa menjadi seorang wirausahawan. Tujuan penelitian untuk mengetahui
peran pembelajaran akuntansi terhadap minat kewirausahaan mahasiswa dengan learning
manajemen system (LMS) sebagai variabel moderating. Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus yaitu suatu metode studi yang eksploratif tentang keseluruhan personalitas dengan subyek
penelitian berupa individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Faktor kemampuan usaha
yang masih rendah pada mahasiswa dilakukan antara lain melalui penerapkan praktik akuntansi
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan bagi dunia usaha. Adapun kendala dalam sistem
pembelajaran daring diatasi dengan penggabungan pembelajaran tatap muka (Hybrid Learning)
dan Learning Management System. Berkembangnya wirausaha muda merupakan stimulus bagi
kegiatan yang dapat membantu memajukan perekonomian di Indonesia.

Kata Kunci — Akuntansi; Minat Wirausaha; Learning Manajemen System; Perekonomian
Indonesia.

I. PENDAHULUAN

Salah satu tantangan besar bagi bangsa Indonesia adalah adanya beban pengangguran termasuk pengangguran
terdidik. Diperlukan upaya yang konkret agar jumlah pengangguran dapat ditekan melalui peningkatan jumlah
wirausawan di Indonesia. Berdasarkan data pada tahun 2019 peringkat wirausaha di Indonesia menempati
urutan ke 94 dari 137 negara dengan jumlah mencapai 3,5% dari jumlah penduduk rasio. Peringkat wirausaha
di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain yang mana perguruan tinggi
memiliki peran penting mendorong meningkatkan jumlah wirausaha muda di Indonesia, lulusan perguruan
tinggi harus disiapkan untuk menciptakan lapangan kerja bukan meluluskan para pencari kerja. Mahasiswa
memiliki kemampuan serta keahlian lebih melalui berbagi ide kreatif dan inovatif yang dapat berkontribusi
serta berperan dalam membangun perekonomian bangsa dengan memanfaatkan kemajuan teknologi [1].
Dibawah ini adalah gambaran minat kewirausahaan berdasarkan tingkat pendidikan di Indonesia tahun 2020

[2].
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Gambar 1: Minat Kewirausahaan Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Indonesia Tahun 2020

Gambar 1 diatas memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan SMP ke bawah mayoritas berperan dalam
wirausaha dibandingkan tingkat perguruan tinggi. Keberadaan mahasiswa saat ini bukan hanya dituntuntut
untuk bisa menjadi seorang akademisi namun lebih dari itu mahasiswa juga dituntut untuk bisa menjadi
seorang wirausahawan. Oleh sebab itulah perlu adanya dukungan dari Perguruan Tinggi untuk bisa
menciptakan lulusan mahasiswa yang kreatif, imajinatif, dan berani beresiko. Hal tersebut karena pola pikir
mahasiswa yang sebagian besar masih memiliki mindset untuk menjadi seorang karyawan yang bekerja di
kantoran atau perusahaan besar. Mahasiswa cenderung memiliki rasa gengsi yang jauh lebih tinggi seiring
dengan semakin tinggi pendidikannya. Semakin tinggi pendidikannya, semakin rendah pula kemandirian dan
semangat kewirausahaannya. Padahal, dalam kondisi inilah perguruan tinggi memiliki peran penting dalam
menciptakan peluang kewirausahaan bagi mahasiswanya [3].

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah upaya mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide baru. Proses
kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang
dan penciptaan organisasi usaha [4]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa, sebelum mata
kuliah kewirausahaan mereka sudah memiliki keinginan untuk berwirausaha hanya saja mereka ragu karena
tidak mempunyai bekal untuk memulai berwirausaha karena dibayangi akan resiko gagal. Padahal semakin
tinggi minat berwirausaha mahasiswa maka semakin tinggi pula minat untuk menjadi wirausahawan [5].
Adanya peluang mahasiswa dalam penggunaan media sosial untuk mempromosikan produk dan berinovasi
menciptakan produk buatan sendiri dalam masa pandemic [6] merupakan harapan, sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa minat mahasiswa harus disertai dengan pengetahuan yang
mendukungnya [7] seperti halnya pengetahuan akuntansi.

Akuntansi merupakan sebuah proses pengukuran kegiatan ekonomi suatu entitas dalam satuan uang dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang ada kaitannya dengan hal tersebut [8]. Untuk menjadi
wirausaha memerlukan bekal keilmuan yang secara praktis dapat diaplikasikan dalam aktivitas usaha sehingga
kerugian dapat dieliminir. Faktor pendidikan, pelatihan akuntansi, pemberian informasi praktik akuntansi,
teknologi informasi, minat, motivasi dan kepribadian memiliki peran terhadap perusahaan [9]. Laporan
keuangan dalam dunia usaha merupakan hal yang sangat penting agar mengerti kondisi perusahaan. Sebuah
perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan bisa mengalami banyak kerugian seperti kelengkapan untuk
mengetahui aset dan kewajiban yang tidak dimiliki, kontribusi biaya yang dikeluarkan, proyeksi bisnis,
pertanggungjawaban kepada pihak berkepentingan. Oleh karena itu laporan keuangan harus dilakukan dengan
tepat dan teliti agar tidak terjadi kesalahan [10].

Keberhasilan mahasiswa dapat dipengaruhi pemahaman dan keaktifan belajar, sebagai contoh pada mata

kuliah akuntansi dimana dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses
akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan berpedoman pada prinsip dan standar,
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penyusunan laporan keuangan [11]. Gelar profesi menjadi nilai tambah bagi seorang sarjana akuntansi untuk
menunjukkan bahwa mereka juga seorang profesional dibidangnya. Saat ini jumlah profesi akuntan telah
meningkat signifikan setiap tahunnya. Seperti ditampilan pada gambar berikut [12]:
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Gambar 2: Peningkatan Jumlah Akuntan di Indonesia 2014-2017

Gambar 2. diatas memperlihatkan peningkatan profesioalisme di dalam pengetahuan akuntasi. Ilmu akuntasi
sangat diperlukan dalam dunia usaha begitu pula pada mahasiswa yang berwirausaha.

Adapun beberapa aspek perubahan mahasiswa dimasa pandemi yang mana sebagian menjadi lebih produktif
dengan memulai berwirausaha seperti dengan penjualan masker dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan
mengalami perubahan yang cukup signifikan, semua kegiatan belajar mengajar diskusi kelas dilakukan secara
daring atau online agar mengurangi persebaran COVID-19. Mahasiswa banyak memiliki waktu luang dan
berupaya memperoleh tambahan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan akan sarana belajar seperti kuota
internet dan berusaha membantu kondisi ekonomi keluarga mereka yang kurang [13]. Belajar secara daring
atau online diantaranya menggunakan Learning Management System (LMS).

LMS adalah sebuah sistem yang terintegrasi dan komprehensif serta dapat digunakan sebagai platform e-
learning. LMS memiliki beberapa ciri, di antaranya manajemen isi pelajaran, manajemen proses pembelajaran,
evaluasi dan ujian yang dilakukan secara online, serta administrasi mata pelajaran, chatting, dan diskusi [14].
Kemajuan teknologi informasi yang pesat mendukung terselenggaranya pembelajaran berbasis elektronik (e-
learning) dimana peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan bahan belajar setiap
saat dan evaluasi yang dapat mengukur pemahaman konsep siswa. E-learning dapat melatih kemandirian siswa
dalam teknis dan pengalaman menggunakannya dan pengajar dalam memantau keaktifan siswa dengan
berbagai penugasan yang diberikan, forum diskusi maupun aktivitas yang lain, sehingga karakter siswa dapat
dideskripsikan melalui e-learning.

Terdapat sejumlah kendala pada mahasiswa dan dosen pada system ini diantaranya bahwa 1) Terjadi trouble
pada koneksi internet, LMS tidak bisa digunakan karena akses internet ini menjadi kebutuhan penting dalam
pelaksanaan LMS, 2) Pemadaman listrik. Komputer tidak dapat berfungsi jika listrik padam yang akan
menghambat pelaksanaan LMS, 3) Kadang kala terjadi trouble pada server dan 4) Kurangnya interaksi antara
guru dan siswa atau bahkan antara siswa itu sendiri, bisa memperlambat proses belajar mengajar. Kendala
tersebut tentu akan berdampak pada optimalisasi pembelajaran dan kualitas pengajaran [15]. Tujuan penelitian
untuk mengetahui peran pembelajaran akuntansi terhadap minat kewirausahaan mahasiswa: learning
manajemen system sebagai variabel moderating.
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I1. URAIAN PENELITIAN

Metode Penelitian variabel moderating yaitu tipe variabel-variabel yang memperkuat atau memperlemah
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel moderating merupakan
tipe variabel yang mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel. Sifat atau arah
hubungan antar variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen kamungkinan positif atau
negatif dalam hal ini tergantung pada variabel moderating. Oleh karena itu, variabel moderating dinamakan
pula dengan variabel contingency [16].

Penelitian mengenai peran pembelajaran akuntansi terhadap minat kewirausahaan mahasiswa: learning
manajemen system sebagai variabel moderating dengan menggunakan metode studi kasus, yaitu suatu metode
studi yang eksploratif tentang keseluruhan personalitas dengan subyek penelitian berupa individu, kelompok,
lembaga, maupun masyarakat [17]. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam
dan sumber data sekunder.

Adapun model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

LEARNING
MANAJEMEN SYSTEM
(LMS)
|
l MINAT
AKUNTANSI KEWIRAUSAHAAN

Gambar 3: Model Penelitian

I1I. HASIL DAN DISKUSI

Pemerintah melalui kementrian keuangan membuat kebijakan luar biasa untuk memitigasi dampak covid-19
dan perlambatan ekonomi dengan membuat Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Mahasiswa yang
produktif dapat berperan didalam program pemulihan ekonomi tersebut melalui implementasi dari ilmu
kewirausahaan yang diperoleh dalam perkuliahan. Salah satu upaya berwirausaha mahasiswa dengan jalan
kerjasama antar mahasiswa membetuk bidang usaha yang tergolong UMKM, diantaranya menyajikan
makanan siap saji secara online, berdagang produk pakaian, jasa transportasi dan seterusnya. Hal tersebut tentu
memiliki peran bagi kondisi UMKM saat ini yang sedang mengalami permasalahan selama pandemi dalam
kontribusinya terhadap perekonomian negara. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar dibawabh ini:

r
Masalah keuangan vang dihadapi karena pandemi COVID-19 — {’___,

mlasalah keuvangan UMEM berkutat di pengeluaran berjenis tetap (non-variabel)

Sumber: Bappenas (2020)
Gambar 4: UMKM
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Pada Gambar 4. terlihat masalah non keuangan UMKM selama pandemi bahwa mayoritas UMKM mengalami
masalah non keuangan meliputi berkurangnya pesanan yang memiliki persentase tertinggi hingga 80%,
peningkatan harga bahan baku persentase diatas 45%, sulitnya mendistribusikan produk dengan persentase
hingga mendekati 50% dan sulitnya memperoleh bahan baku persentase mendekati 30%. (Bappenas, 2020)
Sedangkan untuk masalah keuangan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

=
Masalah kevangan vang dihadapi karena pandemi COVID-1% .?_
Smbapinan ulang il

) totag
= Pl an Lixpfa
B Pt |ll. Bl T _'\-llil-
| b G
igin
[lm= — II.-  Tickah, @ oarstaln berad
[T

hasalah keuangan UMEM berkutat di pengeluaran berjenis tetap [non-variabel)

Sumber: Bappenas (2020)
Gambar 5: Masalah Keuangan UMKM Selama Pandemi

Berdasarkan gambar 5. diatas dapat dilihat bahwa mayoritas UMKM mengalami masalah keuangan meliputi
gaji pekerja dengan persentase tertinggi mencapai 70%, pembayaran utang usaha diatas 40%, pengeluaran
tetap berjenis non variabel sebesar 55%, pembayaran tagihan diatas 40%, pinjaman bank persentase diatas
20% dan pengeluaran lainnya hampir mencapai 30% (Bappenas, 2020) [18].

Pada kondisi inilah peran mahawiswa sangat krusial untuk melakukan terobosan usaha sebagai wujud nyata
dari dukungan dari perguruan tinggi adalah memberikan ilmu kewirausahaan. Mahasiswa akan mendapat
pengalaman yang nyata dan memahami seluk beluk dunia usaha untuk dapat dimanfaatkan untuk membantu
pengusaha kecil dan menengah dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. Mahasiswa memiliki banyak
komunitas yang akan menjadi sasaran pasar produk serta keahlian dalam digital yang diperoleh pada
pembelajaran menjadi satu kekuatan tersendiri untuk melakukan pembaharuan. Untuk mendukung mahasiswa
berwirausaha, Pemerintah berupaya menyediakan modal kerja. Kredit Usaha Rakyat yang perlu dikenalkan
kepada mahasiswa karena sebagian besar mahasiswa yang berwirausaha memulai usahanya dari skala UMKM.
Pemerintah mengharapkan pemuda yang sebagian besar berasal dari mahasiswa di kampus bisa menjadi
wirausahawan baru. Pemerintah mentargetkan wirausahawan baru dari kalangan pemuda bisa mencapai 3,9
persen pada 2024 [19]. Ada beberapa persepsi kewirausahaan dan faktor pendukungnya di kalangan
mahasiswa untuk membentuk UMKM, seperti terlihat pada tabel dibawah [20]:

Tabel 1: Faktor Pendukung Kewirausaaan di Kalangan Mahasiswa

No Faktor Pendukung Prosentase
1 Modal usaha 25%

2 Faktor lokasi usaha 21%

3 Pengalaman 9%

4  Kemampuan Usaha 8%

5  Motivasi 8%

6  Promosi 4%

Sumber: Effendy, Sunarsi: [21].
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Tabel 1 diatas memperlihatkan faktor kemampuan usaha yang masih rendah. Hal tersebut tentu harus di bekali
dengan pengetahuan yang maksimal seperti penguasaan akan pengetahuan akuntasi oleh karena melalui
penerapkan praktik akuntansi sederhana dalam kegiatan usaha mereka dapat meningkatkan kinerja keuangan
bagi dunia usaha (UMKM) [21].

Sistem pembelajaran perkuliahan pada masa awal pandemi dengan menggunakan media daring seperti LMS
dilakukan oleh sebagian perguruan tinggi. Akan halnya mata kuliah akuntansi yang lebih melakukan praktik
perhitungan tentu perlu pendekatan tersendiri agar optimalisasi pembelajaran dapat tercapai. Hal ini berkaitan
dengan permasalahan pada mahasiswa yang kadangkala tidak memahami perhitungan- perhitungan dalam
teori keuangan serta dosen yang tidak komunikatif dalam menjelaskan hal tersebut. Permasalahan yang muncul
yaitu setiap dosen menggunakan aplikasi online yang berbeda untuk menyampaikan materi kepada siswa,
sehingga tidak ada standarisasi yang sama dalam meyampaikan materi, penugasan dan penilaian hasil kerja
siswa. oleh karena itu setiap perguruan tinggi harus mempunyai strategi manajemen pembelajaran yang tepat
agar proses pembelajaran dapat berjalan dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Perkuliahan dengan
Learning Management System (LMS) diantaranya memiliki kelebihan lebih banyak feature untuk sarana
pembelajaran [22].

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dengan perencanaan yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, oleh karena itu diperlukan strategi dalam mempersiapkan proses pembelajaran,
baik dari segi metode, media dan kesesuian kurikulum yang berlaku. Pemilihan e-learning sebagai media
pembelajaran di masa pandemi adalah pilihan yang tepat [23]. Selain itu media yang dibuat hendaknya sesuai
dengan karakteristik mata kuliah dan kurikulum yang berlaku [24]. Untuk mengatasi kekurangan dalam
program LMS maka dengan mengembangkan fitur video conference yang berdurasi 5-10 menit pada Learning
Management System (LMS) yang dibuat perguruan tinggi, sehingga pembelajaran online dapat lebih efektif
mencapai tujuan pembelajarannya [25] yang ditambah dengan tatap muka sistem hybrid.

Oleh karena pengetahuan bagi mahasiswa dalam hal ini ilmu akuntansi perlu dilakukan berbagai strategi agar
minat mahasiwa untuk mengaplikasikan kewirausahaan dapat terwujud. Adapun sarana pembelajaran pada
saat ini dengan program LMS tentu akan efektif apabila perangkat tersebut disertai dengan kemampuan dari
dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran mata kuliah yang bersangkutan.

Berkembangnya wirausaha muda merupakan stimulus bagi pembangunan ekonomi, kewirausahaan bukan
hanya suatu kegiatan bisnis untuk memaksimalkan keuntungan pribadi, namun lebih dari itu kewirausahaan
merupakan suatu kegiatan yang di tujukan untuk masyarakat dalam memberikan solusi kepada masyarakat
dengan memberikan lapangan pekerjaan kepada mereka. Dengan adanya peran mahasiswa dalam dunia usaha
diharapkan dapat membantu memajukan perekonomian di Indonesia [26].

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

a. Faktor kemampuan usaha yang masih rendah pada wirausaha muda harus di bekali dengan
pengetahuan yang maksimal antara lain pengetahuan akuntansi melalui penerapkan praktik akuntansi
sederhana dalam kegiatan usaha yang dapat meningkatkan kinerja keuangan bagi dunia usaha.

b. Kendala dalam sistem pembelajaran daring dapat diatasi dengan penggabungan pembelajaran tatap
muka (Hybrid Learning) dan Learning Management System (LMS)

€. Berkembangnya wirausaha muda merupakan stimulus bagi pembangunan ekonomi, kewirausahaan
bukan hanya suatu kegiatan bisnis untuk memaksimalkan keuntungan pribadi, namun lebih dari itu
kewirausahaan merupakan suatu kegiatan yang dapat membantu memajukan perekonomian di
Indonesia.
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